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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Fada  permalaan abasd yvang ke duapuluby, barnyalk ahli
Plmu jiwa belajar anak berpendapat babhwa anak belajar
adalah dari pengalaman. Maksudnya gdari pada pendapat para
ahli tersebut adalah bahwa belajar akan terjadi dalam
diri anak Jika dia mengalami lansung materi vang sedang
dipelajarinya.‘ Fhususnya cial am helajar matematika,
sehubungan dengan  pengalaman yang  haras diperoleh anak,
hendaknya definisi-definisi berkembang dari  pengetahuan
vang sudah  dimiliki anak, kemudian melaluwi  model-model

ataupun pengal aman-—-pengalaman nyata Yang dapat

dihubungkan  dengan pelajaran matematibka, Kalauw tidalk

demi bk ian, Suydam dan  Linguist (19843 26) mengatakan

bahwa anak-—-anak belajar matematika clalam Leadaan

menghafal  yvang akhirnya akan membingungkan  mereka.
Gelanjutnya, Jobn  Dewey dalam Rey, Suydam, dan Lindguist

(1984: 34) mengemukakan  bahwa  walaupun telah  banyabh

PETTE ML AN~ DeN e MmUan tentang bagaimana anal helajar
matematika, vang penting dalam belajar matematika adalah
pengalaman yvang berarti yandg meninggalkan bekas. Tambahan
Lagi. Bruner dalam Gagne (1985: 5%) mengemukakan bahwa

anak-—anak  dalam belajar matematika hendaklah aktif,

pangertian akan diperoleh bila mereka mengutak—atik

benda, kemudian mamperhatikan  sbruktuwr- Fuktur yang



ceerrebaya b fa bhenda-bonda ters

but, sehingoa mereka dapat

mepep b ok @iy a cherngan stk tur ruktur yang terdapat
Ll an Py s mereka,.  Dengan  demikian,  mereka  akan

derarea o Lo preanope b L an ghae i ke ¢ Y andg sedang

dipelaiarinya. Lehih  lanjut, e

gdalam Hudoyo (19280:

Ay menogenkal an bahwa anak  wsia 7 sampail 19 tahun ituw

aitalab dalam  Lahap oparasional konkrit, anak dalam tahap

112 ditandasit oleh obs

arvasl  dari pengalaman dengan
obiek-objehk My a e, dan anak it tealah SANIGUP

menaogeneral ls:

ob

~ohiek tadi. Kemudian, Dienes dalam

Hudoyo (L5810 hahwa konsep ataw prinsip

Sk W §

mea bemali o oanat dimeng sara  sempurna hanya  Jika
parbama -bama disajikan  kepada siswa galam hentuk-bentuk

ek i b, Akbirnva  dikemukalkan babwa, pada umumya  hasil

monelkankan bahwa murid-murid  tidak dapat  bekerja

cocara dencuna pada tingkat  abstrak atau formal sampadl
e boa eracda i tingkat aekolah  menengah. Dexmgan

peer b abean Pbain, amat sedik it murid

sepkolah dasar yang da

SRR SN EERT SRR YA Pansung dengan simbol-

Linhol dalan  belajar

wmatemal e ey, SQuydam . dan Lingud

Ce 1984 A7) . Darid

b ares pErnyataan tentang  Jiwa helajar anak dan
hagaimana  anak hedajar  matematilka teraebutl  diatas;
penulis  dapat mengemukakan bahwa phjek-obiek nyata (alat

‘peragal adalah At memeqana  peranan  penting  dalam

meEranamntan konsep-konsepn natematika kepada anak pada usia

sk bah dasar.,

Selanjulnyia. pengertian tentang mimbol-simbol a



cdapat dicapal dengan adanya mata rantal yvangmenghobunohan

benvataan dalam  kehidupan  sehari-hari dengan  simbol-

simbol matematika ibu, Heal imi  dijelasbtan oleh  Rey.

Guydam, dan  Lindguist (1984: 37)  bahwa habungan bhenda-
henda konkrit  vang disebubtnye dengan Jjembatan belajar

itw,. sering kali mengadakan mata sajian  yang mempunyadl

gambaran vang dapalt dimengerti dengan sempurna. Maksudnya

ialah babhwa, anak-anak slajar akan lebih bailk jika gurua

mampu membuat perpindahan  dari  benda-benda nyats
hentuk vang abstrak secara berangsur—angsur. Dalam el
ini Rey, Suydam dan  Lindguist (1984: 235)  mengemakalkan

bahwa Jjembatan belajar yang merupakan ranglaian  dari

hal-hal yvang memuat kenyataan dalam kehidupan sehari-hari
vang disebutnya dengan objek-obiek yang konkril, benda-

berca tirwan (semi konkrit), model-model

turus (semi abstrak), akhirpya  simbol-simbol (at
adalah suatu  aluwr vang logis sebaibknya dialami analk-anak

dalam helajar matematilka.,

salibnyva, kalaw  kita lihat kenvataan yang sedandg

~-Salolalh Dasar (50 pada sa’ atl

terjadi di Sekolakh De

ini, Jangankan  cara memilih  alal peraga  menurul tahap-

tahap vang disebutkan diatas, malahan guwru-gura mengalami
besulitan dalam  menstapkan alat psraga apa vyang akan
mereka pakal dalam mengajar matematika. Lebibh gawat lagi,
ada diantara oguru-guru itu yang tidak peduli dengan alat

aga. Mereka berpendapat bahwa untubk apa susabr-susah

unakan alat peraga, vang penting bagi mereka ialah




memik ik an usaha-wsaha  yang patut  dilakukan agar murid-

murid mereka  cepat mengerti  konsep yang  mereka ajarkan

(pengaleoman penulis sebagal seorandg tutor, seorang dosen

pada Frearam Fenyeltaraan Guru 5D setara D-11, dan pengab-

dian pada  masyvarakab tentang  alat peraga cdalam bidang

etodi ome tematika ol 5D). Lebih lanjut, guruwe-gura 5D men-

litan dalam menentukan alal peraga vang sesual

falomy ke

bk menosiarkan suatu kon matematika (hasil wawan-—

cara penualis gencan hebharapa G AN Eeapala SD) .
Selaniulnya kepala 6D tersebut  mengemukalkan bahwa guru-

auirt mereka sering  mengounakan  metode ceramah, tanya

Jawab, demonstrasi cara menyelesalkan soal-soal « kemudian

Tatihan. Dalam  hal ini  penulis melihat  bahwa guru—gurid
torsobut kurang  sekali  mengounakan  alat  peraga dalanm

mengadar matematiba.

Ativirnya penulis mengadabkan Wawanoara dengan Fenilik

adang Fanjang. Fenilik sekolah At

sl et vang  ada da

menaatalan babwa  hasil belajar matematika  anak  sangat

ali,  dan hasil  L=lajar tersehut  tidak psrnah

rencdah

menrinakat deaei tahun b bahun ., Fral ini dikemuakakannya

dasmaran laporan nilai-nilal bidang studi setiap

setiap akhir  cawu. Nilai-nilai Lt dipey-

ol aby un ok

mleh dari Pasil o owiian NEM O (Nilai  Ebta Muni)  yang ofd -

adakan seibian Sawn dimana soal-soalnya dibuat oleh pihak

Kapbor Depar emen Fendidikan  dan  Kebudayaan (Kandep

2] AN

Dopdikbud ) Kodyva Fadang Fanjang. Dengan demikian

Lk wlyva tersebut adalah sama untulk se-

catiap  murid di K

WILIK UPT PERPUSTAKAAN
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tiap tingkat. Jadi nilai NMEM re

1ol A

o

gnurut pencapat
pernulis, salah  satu penyebabnya hasil ialah karena guru-
g dalam mengajarkan  matematika hanya memibkirkan

hagaimana anak mengerti dengen cepat, tidak peduli proses

Balajar apa yvang patub dilalul oleh morid untul mencapali
pengertian suatu  konsep. Gueru-guru tersebut kebanyakan

menarnankan suatu konsep adalab  dengan melatib anak-anak

MmeTIC)

junakan simbol-simbol,. sebingga anak-analk  ituw dalam

helajar matemaltibka hanyakan menghafal  simbol-simbol.
Anak-arnak tidak melihat ataw mengutalk atik benda secara
Lamsurig  sehingga menemukan bubungan  antare  stroktore-

struktur vang terdapat pada benda (alat peragal dengan

Fooame

p=

o matematika yvang abstrak itu.
Berdasarkan kutipan—hkutipan diatas, dapat dikemukakan

balwa penggunaan  alal pera

secaira tepalt sangat penting

dalam mengadarkan matematika i D, terutama dalam

menanamkan kaoneep., Dipihak lain, kebanvakarn quru 5D ko

rarg mampu  mesmi ik “ta mengunakan alat  peraga  dalam
merraramlan ks matematika, sehingoa hal ini

memungkinkan pencapaian  hasil belajar matematiba  moeid

rendah dari  cawu  kecaww.  Dalam hubungan ind,

penulis mencoba  mengemikakan suatu alat  peraga  yang

menurut hemat  penulis dapat  membantu gurue-guroa tersebual

dalam menanamkan  suatu konsep  dalam matematika.  Adapun
cara pemakaian alat peraga tersebut adalah sesual dengan

alur vang dikemukan diatas, yaitu mulai  hal-hal  vyang

konkrit, semi konkrit, semi abstrak, dan  akhirnya



shvatleradt o Lepgan demikian, peoulis ingin mengadakan suatu

poncthubvan yaitu Ltentang peng

qunaan alat  peraga  dalam
menaadarban konsep pemnbaglian oi kelas LI 8D Fadang
Famn)ano . Adapuan vana menjadi masalah dalam penelilbian ini

adalahs:

Apakah penggunaan alat peraga yang dipakai berurutan
secara logis dapat meningkatkan hasil belajar
matematika pada pokok bahasan pembagian siswa kelas

IIl 5D Guguk Malintang Kaodya Padang Fanjang?

Alasan topik ftw dipilib ialah karena diantara konsep
matamnatibta yvang banvalk itu, konsep pembagian adalah salah
zat Fonsep yvang sukar  difahami analk (hasil wawancara
penul Lo denagan beherapa orang  kepala SD di Fadang

Fantangl. Tambahan pula alat  peraga yang  akan  penuwlis

teliti inid I pernah ada ol BD-8D (hasil wawancara

prezrn ]

= dengan ouwruegurn S0 balk ol Fadang Fandang maupun

Al Baviarig o

E. Fembatasan Masalah
il e

operacga yang dimaksudkan dalam penelitian inid

adalah a2lat  peraga yveng akan dipakail  untuk  menanambkan

kEors pembagilan di kelas 111 8D, Sesual dengan alur yang

logis cara  pengoaunaan alat  peraga, ada  empal alat yang

an dipakat cara berurutan, yaitus

1. Blobk Dienss,



-

e lddi o yvang didkat,

F. Chart nilail tempat, dan
4, Chart kantong nilal tempat.

Banyalk bhal varng menyangkut tentang operasi pembagilan,

framuan ., sesual dengan kurikualun matematibka ke sl
lah dasar, maka dalam hal ini penulis akan menelili hanvea

tentang pembagian bersusun kebawah, yaituw meliputi psmba-

Lart s

1. Bilangan vang terdiri dari du@ angka dibagi dengan
satu angka,

2. Bililangan yvang terdiri dari dua anogka dibagl dengan
hingan yvang terdiri dari dua anghka,

A. Bilangan yvang terdiri dari tiga angka dibagil dengan
aebuabh bilangan vang terdiri dari satu angka, dan

4. Bilangan vang terdici deri tige anglka dibagl dengan
sebuah bilangan vang terdiri dari dua angla.
Sedangkan hasil belajar yang akan dilihat adalah pada

aspek  kognitif saja. Rerdasarkan  Bloom (19713 648)

menyanghkut asp bognitif pada  pengajaran matematika oi

4
4

80 melipubi tigae tingkat, yaitu kompubs

31, pemahaman ., o

afl

pemakaiar. Dengan  demikian, penul alarn mengubor hasil

belajar muric pada pokok bahasan pembagi ini hanya padea

ketiga tinglkat kemampuan Lt saja.

C. Tujuan Fenelitian

Sesual dengan pembatasan masalah dalam penelitian

ini, maka tujuan penelitian | ini ialahb untok mendapathkan

WILIK UPT PERPUSTAKAAN



D.

R R ViU S N T Ta Fu R A B A

helajar murid kelas 11D 85D vang diajar dengan

mendgaanakan alat peraga dalam mats

el ad aran

matematiba mangenal pembagian.
Do Ham el e lagar muedd kelas T yvang diadar dengan tidalk
meEngaunal an alat peraga.

DL Ferbodaan e

il helajar murdad kelas 11D 8D vang diajar

ran manoounakan alat peraga dengan hasil belajar
murid kelas 111 yang diajar dengan tidak menggunakan

alat peraga.

figgapan Dasar

SCAL ANge

AYan dasar

dalam penalitian ini ialahb:

Lo bralwe alabt peraga adalah merupakan s

sua bl yang
penting dalam mengajarkan matematika, terutama di 8D,

2o belum adanya cara mengaunakan alalt peraga yang tepat
o leh ouruegurn Sl

Saoalalt peraca vang dicobakan dalam penelitian ini perlu
dikembana.

Hipotesis

Mot cdalam penelitian ini adalahe:

L e lagar Yy

ematika pada pokok  bahasan pembagian

saiewa vang  diajar dengan  alat pere

lebih tingai Jibka

dibandinagkan dengan  hasil belajar siswa vang diajar den-—

mengounakan alat peraga.



Manfa at Fenelitian
Hasil peneslitian ini diharaphkan chapat menjadi

salah satu informasi untuk merbagail pihak, antara lain

yéad b

1. guru-gurue 8D dalam mernanamkan konsep pembagian di 8D,

2, ealon gury 8D (mahasiswa FESD)Y valtu bagalmana cara
mengounakan alat peraga yang tepat yaitu menurut
urutarn vang logis.,

e dosen—dosen PESD dalam memberikan mala Luliah metodik
khusus matematika, dan

4, Kepala 5D, Fenilik, ataupun Kakandep dalam memngadakan

kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) .



BAR I1I

FEMBAHASAN KEPUSTAKAAN

Feranan Alat Feraga Dalam Belajar Matematika

Fengertian Alat Feraga

Setiap benda vang dibadirkan dalam pengadaran belum
fapat dikatakan alat peraga, sebabk munghkin saja benda 1tu

hanvya

ahagai  alat menyampaikan ataupun alat pelajaran

L Fapan tulis misalnya, hanya

sabagal alat yang

menyamnpal kan karena papan tulis  tersebut  ditulis, dan
melalul btulisan  itulah murid belajar, sedangalkan  papan

tud o akan berfunagsi ¢ alat peraga kalaw gura mem-

horilkan conbolh  sebuah benda  yang bert

aftuk persegil pan-
yana. adapun vang disebut dengan alalt peraga ialabh bendea--

bendda nyala  yvang dihadirkan  dalam pengajaran, sedanghkan

Lohadirannya bertujuan  untuk memulai pengajaran tersebut

dengan sebongkerit  mungkin, benda-benda  nyata itu dapat

da boruma Fasa, sentubhan, suara, bauw, dan penglihatan

{(Fodger (1970 Y. Selterusnya, Russeffendi (1991: 141)
mengomalalkan habwa  alat peraga  yaituw alal apa saja yang

adalah un bk

drihadirean., Fehadiran henda tersebhut

menerangkan ataw  mewujudikan kon

Y OV €D ang sifatnya
[ .

Selanjutnya, Teswaji  (1980: H) mendefinisikan
bahwa alat  peoeraga matematike ialah benda konkerit  yang
dibwat, el P impun atau  disusun  SeCara  Sengajia, YAng

dinuratan unbuk  membantu menanambkan  ataw  mengembanglkan



konsep~konsepn  matematilka. Dari ke

dafinisi yvang

dikemukakan di  ates, jela bahwa alalt peraga ialah

benda-benda yang  dapat  membantu  muarid  dalam  memahami

Lajaran, sadangkan Lehadiran alat peraga tersebuot

hertuivan agar pelajaran dimualal  dengan  yvang  konkeil,

sabingoa anak-aralk mengerti konsep VAT sedang
dipelajarinya. Sebagai tambahan, Rodger (19735, I03-304)
mengemukakan bahwa alat peraga dapat digolongkan ates
empat tingkat. Tingkat pertama lalah, alat peraga yang
terdapat dalam  kehidupan nyatas contobnyva, tamu—tamu
pembicara, mengadakan fielt trip, dan  toko =sekolah.
Tingkat kedua ialah benda-benda yeng bersifal alal peraga
dalam pengajaran contohnya blok Dienes, lidi. papa
berpakia, adetin, muﬁwﬁm, peranclo, gdan  lain—lain.
Sedangkan tingkat vyvang ketiga adalah  benda-benda  vana
bereilfat gambarwgémbar, contohnya pelta, ografik, foto-

foto, video dan lain-lain. Kemudian, tingkalt yang koempalb

adalah alat peraga yvang bersifat simbol-simboli contohnya
buku teks, lembaran kerja, majalah, koran, kartu-kariog
gan lain—-lain.

Demikianlal, bahwa alat peraga adalah benda-benda

vang dihadirkan  dalam pengadararn matematika. Adapun Lo
Juan kehadirannya  adalah untuk  memperbesar kemungkinan

murid mengerti konsep yang sedang dipelajarinva.

2. Peranan Alat peraga Dalam Belajar Matematika

Menurut Rodgers, Rey, Suydam dan Lindguist (19t4,



12
Al alal preerada adalah merupakan jembatan  belajar yang
pavel s panokal jembatan terdapat benda-benda konkrit con-
tohny o, panagataman anak . ermudd Lan pada jembaltan terdapat
hal-tal vang  bersifat semi  konkeits;  contohnya, benda—

benda Diruan o i honeka-boneka. Berikutnya yvang masih

terdapat pada jembatan yvaitw yang bersifal semi abstrak

contobhnya oambar turus, ataw gambar  lopi ataupun

Pinagkars

1-lingkaran kecil yvang dapat ditafsirkan sebagal
Leloreng ataupun apa saja. Akhirnya yvang terdapat di se-
berang jombatarn terdapat simbol-simbol yang bersifat ab-
strak, sehagsi contobh  dalah  lambang-lambang  bilangan

zepeti L, S5, &L .00 lambang relasi s, <, 3 v lambang op-

sper Ll b, -, 5, dan lain-lain.

&

ambaran alat peraga hagatl jembatan pelajaran da-

pat paenulis gambarkan sebagail beribkals

pengaunaan dunia nyata matemat ika

an , keterampldlan,
pemecahan masalah

aonl konkril semi abstrak absbrak

—rendah hasil belajar mat
----- Fetidalk pasti

—apatis

~tidak percaya diri

vlabh tingkah laku

aly motivasi

ci o matematibka
—~kasalahpaengertian

gambar. 2.1

B
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Demikianlah, perubaban dari tahs

demi tabap yanag

dilaluwi si

sia akan bérub&h secara  tidak disadarinya.
Karena perpindahan dari tahap demi tabap adalah merupakan
alur yang berangsur-angsur menjadi abstralk , diharapkan
murid tidak  mengalami goncangan  sewaktu pindab kepada
gsimbol-simbol. Kalauw tidak tdemikian, kemungkinan besar
akan terjadi seperti vang dikemukakan pada  gambar 2.1
yaitu gambar jembatan pelajaran yang menyatakan babwa,
j;ka UL gagal mengguriak an alat pEracga aban
mengakibatkan anak akan  terperosok Ledalam Jjurang
kebencian kepada matematika, rendab motivasi, masalah
tingkah  lakuw, tidak percayva thivri. apatis, ketidak
pastian, dan  rendah hasil belajar matematika. Hal ini

bersesuaian dengan Cooper (1986: 5072) bahwa belajar akan

Tebih efektif bila gure mampu untuk  memindahkan  anak

sara mulus ( able to move students smoothly) dari satuo

begiatan kepada kegiatan berikutnya. sebagai suatu conteh

dalam menggunakan  alat peraga vang merupakan perpindahan
tahap demi tahap dalam mengajarkan matematika ialab dalam
meEnanamkan konsep  pengurangan  cara  bersusun kebawah,
yaitu pengurangan  sebuah bilangan  yvang Lerdivi dari dua
angkea misalnyas
e
24 -
a7
Tahap—~tahap vang mungkin ditempuh adalah sebagai beri

bt s



L. fjaklah siswa kepada pengalaman nyata mereka, misalnya

rocara mengemikakan suatu masalah yang memuat
operasi peoogurangan diatas yang masalahnya kKira-kira

serbanal berikuls

Dedi mengumpulkan peranghko bekas sebanyalk 21 buah

vaneg herasal dari negara-negara ol Dunia. Perangho

—perancko dtw ternyata 24 buah berasal daril negara
~gara di Asia. Berapakabh banyak peranghko yvang
hierasal dari negara-megara ol luar Asia?

2. Gunakanlah alat peraga yang konkrit, misalnya lidi,

Lira-kira sebagai berikut:

Turgd uk bk an

33

Felompobhkan kembaldl: ‘
"‘Imi YN [h—_u ”T??N l

Yo Gunakan Chart nilai tempat (semi.abstrak) 3

tur bkl an Kemudian kurangkans

prad udian ‘ ﬁmtumnl puluban s satiuan
branirnd 1 | pengmlmmﬁhan aririily o1

! ‘ I kembali 133131330010

4. Gunakan Chart kantong nilai tempat (abstrak)s



1. Ajaklah siswa kepé

pEngal aman nys

mereka, misalnya
dengan cara mengenukakan suatu masalah vang memuat

operasl pengurangan diatas yang masalalnya Lira-kira

sebagal berikuts

Dedi menqumpulkan perangko bekas sebanyak 91 buah
yang berasal dari negara-negara di Dunia. Ferangko
~perangko itu ternyata 24 buab berasal dari negara
~negara di Asia. Berapakah banvalk peranghko yang
berasal dari negara-negara odi luar fAsia’?
2, Bunakanlah alat perada yvang konkeit, misalnya lidi,
Lira-kira sebagal berikuat:

Tunjukkan 3

. Gunakan Chart nilai tempat (semi. abstrak)

turnjuklkan Femnudian kuranghkan:

g Luhian | ﬁatuan‘ puluthan ¢ satuan

az
ot

11111111‘ 1 | pengelompkan 11111111

} I kembal i 131113111111

4. Bunakan Chart kantong nilai tempat (abstral):
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pitluhan s matuan "

A # s

L1

D Gunalan Sumbol-simbol (&

Y puluhan Lo satuwan = 8

-y

puluhan 4 satuan = 2

. Euorankan

batrak)s

Aaluian Q1

puluhan 1L

puluhan 4 satuan 24 -

o~

"

Demikianlabh, bahwa &

vang dihadirban  dalam penqg

pulubhan 7 satuan &H7

Tat peraga aladah benda—-benda

ajaran, yang btuwivan kebhadiran-—

nya dapat  meaperbesar kemungkinan  murid mengerti honsep

yarg sadang diterangkan.

B. Konsep Pembagian di Kelas I

II SD

SGebenarnya honsep pembagian telah mulai dipelajari

imwa D i Felas IT oawan

NN b brckaan an e Clafn per

19834 ) .

danduinya dikelas

pemhagian adalah  melanjuthk

s R O rQETa Ll pembaglian

T1, yvaitu mengenai pembagian
kalian fakta dasar (Depdilkbud,

T11,  siswa SD  dalam belajar

an pelajaran kelas [T tersebut

ebuah  bilangan  yang terdiri

dari dus argka dibagl dengan sebuah bilangan yang terdiri

dari satu anoka tanpa men
coantoh, 48 + 4 = ,..8 panba

angka yvanag  dibagi dengan

aelompokkan  kembali, sebagal

gian bilangan yang terdiri dua

sebuah bilangan  yang terdiri

dari dua  angka dengan  pengelonpokkan  kembali, sebagal

contoh Hd s B wmL . .s pembagian s

shuah bilangan yvang ter-—

w "J K ’J?T WSYM'\W“ \a
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diri dari tiga angka dibagl dengan

A Y Aang

terdiri dari satu anghka s

bagai contoh 6320 @ 3 = ...1 ke-

muctian  ditambeal dengan soal-soal

1984Y .,

Konsep pembagian ini, walaupun sudab merupakan pela-
Jaran ulangan dan lanjutan dari pelajaran kelas 11, Tanpa
diragukan, opsrasi pembagian adalah merupakan suatu algo-
ritma varig  sulit dikuasai oleb kebanvakan murid, hal ini
gesual dengan Hey, Buydam, dan lindguist (1984: 133) vang
mengatakan bahwa guru berusaha  keras untul  mengajarkan
pembagian, disamping siswa berjuang untulk menguasal pem—

(nl

gian ituw. Selanjubtnya Rey dan kawan-kawannya itu menge-

mukakan bahwa hal ituw  terjadi ialah disebablkan beberapa

alasan yalitu

1. Fembagian berbeda dari operasi vang lain, dimana
pembagian dimulai dari kiri.

e Operasi pembagian tidak hanya operasi pembagian

semata, tetapi mencakup operasi pengurangan dan

perkalian.

ambagian melibatkan penafsiran

siran yang kalau

ir sering menimbulkan frustrasi bagil

gagal dalam menak

anak-—analk .,
Walaupun demikian Revs dan kawan-kawannya itu telah
menganuakan seperangkat alat peraga yang mungkin dapat

membantuy muricd-murid dalam memahami pembagiamn tersebutl.
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Alat Feraga Yang Dapat Digunakan Dalam Mengajarkan

Konsep Fembagian di kelas III SD

vattadl denagan arubtan o yvang logis  dalam  mengadarkan

matemat tha yvaltu mulal denogan vang sekonbeit mungkin, ke-

imnd Loy meni ok it, aoatalah iltu semi  abstrak, dan

sl biirnyae simbiol-

Lfat abstrak, Rey,

Lol vancg  ber

(L9849

Sy, rlan Lindgui mengemukakan

srandkat alat  peraga yvang dapat dipakai dalam menga-
Jarkan konsep pembagian di kelas 11 8D. Urutan pemakaian
alat peraga tersebut ialah  diowlail dengan mengemukalkan

masalah yvang  ada  hubungannya  dengan  pengalaman  siswa

{tahap konbrait), Femudian  masalabh  tersebult dinyatakan
dengan alat  peraga Bloks  Dienes (tingkat semi konkeit)

Betelaly itu  digunakan lidi-lidi  vyang diikat (tahap semi

konkeit). Kenmudian dipakai  cart  kantong nilai  tempat

{semi abstrak )., SQetelah itu, digunakan cart nilai tempat

(tinakat abslera)  yvang mana dalam cart  ini  guruw telah

e U an . s imbol . Ak hairnya., anak—anak hekeria
deroan alagoerubna penbhagian yvang hanya mengounakan simbol-

gl .

Demikiandab tentang seperangkalt yaituw Eloks Dienes,
il wvanna  diikat, Dart nilail tempat, dan kantong nilad
tempal adalah  alat peraga  vyvang diperkivakan  dapat mem-
b

hantu gury dalam menanamkan kRonsep pembagian hepada murid

belas 111 8D, vang juga dipakail dalam penelitian ini.

G S



D. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar

Matematika

Setelah mempelajari teori-teori  vang dikemubkakan
oleh Feaget, Bruner, dan Dienes pada halaman--balaman ber-—

dahulu, dapatlah dikemukakan bahwa pemakaian alat peraga

dalam belajar matematika di 85D adalah sangabt penting.

Selain dari ketiga ahli  ilmu jiwa belajar anak tersebuot
ada juga pendukung-pendukung lain  yaitu para peneliti.
Sehagaimana vyvang dikemukakan oleh Russeffendi (1971,
1443, tentang kesimpulan dari penelitian yang menggunakan

alat peraga dalam pengajaran matematika sejak tahun S0an

sampai tahun  70an dari  DR. Higgin dan DR Suydam adalah

sebagal berikut:

). Fada umumnya penelitian berkesimpulan bahwa pemabaian
alat peraga dalam pengajaran matematika 1itu
perhasil /efektif dalam mendorong prestasi belajar
S1LEWA .

B). Bekitar 60 7% lawan 10 % menunjukbkan keberhasi Tan yang

mevakinkan dari belajar dengan mengogunakan &l

peraga terhadap vang tidak mengourmals

Mo alat peraga.

). Mengutak-atik alat peraga itu penbing bagl semua

tingkatan di BD.

¢y . Diatemulkan

dilit bukti bahwa memanipulasikan alat
peraga itu hanya berhasil di tingkat yvang lebih
rendah.

@), Hasil penelitian tambaban menunjuklkan bahwa kegunaan

alat peraga nyata (bendanya) sama sepertl dikemubkakan
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Drackias ol s peraga adalabh sangat menunjang

Febhorhasilan siswa dalam belajar matematila.

Sehagal koesimpulan, alalt peraga ialah

sa il yanag
dibhadivrban dalam  kEelas yvang  bertujuan acgar  anak  mudah
monahamy konsep vang sedang diajarkan. Alat peraga menu-
ot kehadirannva terbagl empal  tahap, pertama tahap

vang ada kaitannya dengan kehidupan nyata,

bombe it
tabhap bedua  adalah benda-benda vang bersifat pengadaran,
Lahap ketiga  benda-benda vang bersifal gambar. dan tahap
anepat adalah  yvang bersifat abstralk. Sedangkan  peranan

alal peraga  dalam belajar matematika adalah sebagai Jjoem-

batan palajaran, Lanjutnya dikemukakan bahwa konsep
pambagian vang diajarkan di kelas 111 8D adalah berupa

.\l

pambanag i an auab bhilangan yvang  terdivi dari  dua anghka

dibagi dencgan sebuah bilangan  vang terdiri  dari  satu

andgba tanpa  penaelompokkan kembald, pembagian bilangna

dibagli deng raah bilangan

Wl terdiri dari dua ang

S I

VAT boapcdip i ohar i anglka  dengan pengelompokkan

ol L, dan pembagian hilamngan yang terdicri  dari tiga

angla daibaal dengan sebuah  bilangan yang  terdiri  dari

sabu anaka, sebuah bilangan yvang terdiri dari tiga angka

can chibeod dengan sebuah bilangan yvang bterdiri dari dua

angka,. Adapun alal peraga vang dipakal dalam mengajarkan
Lonsen pambaglan dapat digunakan alalt perage RBloks

Dienes, Lidi, Chart kantong nilal tempat, Chart . nilail

tompat  vang  digunakan SECArA berurutan . Al hirnya

dibkemnukakan hahwa alal pera dapat meningkatkan hasil




hahwa hagaimana

iomwa 8D dapat odilii

belajar matematilka

peranan dalam  membantu  muwrid  belajar  matematika, dan

mernirngkatiban hasil belajar matematila merao



A.

K
O

BAp III

METODRE DAN FROSEDUR FENELITIAN

Metode Yang Digunakan

Macalab yano ol 1Titi dalam penelitian ini adalah:

Apakah penaqounaan alat paraga yang dipakai beruratan se-

cara Loags dapat meningkatkan  hasil belajar matematika

[11 8D MNegeri nomor 04 Guguk Malintang Fadang

oy

Fram jann Untulk ituw, dilakukanlah suatuw penelitian tetang

pEnaaqunaan alalt  parag

A ituw.  EKarena pengelompolbkan kelas

dalam ponelitian  inid tidak berde

arkan random, melainkan

Pren =i o ban ke malka meto

pada  nilai pre-t 2 penelitian

it adalah hoasi eksperimen.

Fopulasi Dan Sampel

Frovpane Leaes an inid adalah semua siswa ke

dalam peneli

Tas 1D 50 MNegeri  yang dapat ol kelurahan  Gugubk
Moo ik anag Fadang Fanjang pada tahun ajaran 199271995 yang

e bk Dima 8D,

Sampel penelitian ind adalah dari kelima

st vang diambhil secara acak. Karena penelitian

ivii merupakan kuasi eksperimen,  maka penetapkan  kedua

Lolompok adalah

herdasarkan nilali  pretes.  Dengan  kata

Jain g elah dilakukan pretes  barwlah  dikelompokkan

sisws dhu o menjadi dua kelompolk,., yvaitu siswa dalam kelom—

poak belas  gb dmen (Xe) dan kelompok siswa dalam kelas

1.

Foanrbrol (Kk) . Untuk meminimumkan pengaruh variabel lain



dalam kelas kontrol

berpendapat bahwa
Foeclue

Ferricrrmaea ] éan

o

clan
adalah perlu
e Lampolbk

Sehubungan dengan

rantinya penulis

kalas eksperimen

ddan

gilihalt kehomogenan

AT

Lehomogenan kedua kelompok terse-

bBut pernulis akan menggunakan rumus:

i3
[
%
i

-
(C.) w

Adapun kEriteria

F
(1172

S

nl = jumlah

nE o= jumlah

Jika ternyata,
kelas eksperimen dan
adalah sama, maka

kelompok

tik~t yaltus

Kemudian digunalkan

Variansi

Variansi

ur btk

terssebut, penulis akan menggunalan ramuas oz

dergan ,

skor tes awal kelompok eksperimen,

skor tes awal kelompok kontrol.

penguiian adalah s

lill' 'L"‘

1/7E¢n, - 1)

dengan .,

gsigwa pada ke

Fontrol.

siswa pada kelas

nantinya variansi skor preltes siswa
kontrol

pada kelas

ashor pretes siswa

melihat ktehomoogenan  skor kedos

FLUMLLEE §

i

= Vll/ﬁl 4+ L/

1989

{(Bujana,



Yy

Baodanglan untuk melibhat benormalan data untuk

Poddvoon Bodannpod dipakal rumus Lo

Instrumen FPenelitian

warsual dengan tujuwan  penelitian yaitu memperoleh

tentang hasil belajar matemaltila pada polkolk bahasan

penbagian dari  siswa kelas ITT. baik hasil helajar sswa
vani diajer doengan mengounakan alat peraga  maupun vang
diajar denoan Gidak menaggunakan  alat peraga, disusunlah

torsebut memuat  soal-sceal  metemabtilka YArQ

hevhubungan dengan mater i yanyg diajarkan. Banyalk tes yang

i i oadalah seban,ak 200 butir vang berbentuk pilihan

Jamab o denaan oplion masing empat buah, dan tiga

buah sosl essay yvang  memuat pengaunaan Fonsep pembagian
vang  liajarbtan, Adapun waktu  yvang  dibutubkan  untuk

MENCer Jakan teea tope

shut 2 dam (80 menit). Semua tes Y ang
dhisusun soouad dengan kueikulum vanyg herlaku pada sa’at

v bt d Lakakan, vaituw  pada catuwrwuwlan ke T,

soal dapat  dilibat pada  tabel 3.1




Tabel.3.1: Kisi—kisi Soal Tes Matematika

MOmor soal “dasarkans d1h

aspel kognitif

m a t e r 1 eebee saees mies wavs 45243 St kst et s i S0 eArs snbn s et Fhmne S8 et ok o e e e s cere oo o
o pemahaman saplikas

is

u

o

—~meambagi bil. 2 angka dengan LW 2 B A,5,6,7 - sy 7
L angka Ltanpa mengelompokkan

23z
2

—membagi bil. 2 angka dengan 1
dengar mendge lompokkan

23
[
s
!
4

2z
2

bil. 3 angka dengan 1ol

1
LRGN N I R 5

----- membagi bil.3 angka dengan 1
arcikoa

I E 9

23

s

Juwm bl oa b 20 2 = I

3z
2z

Lntuk wii coba tes yang sudabh disusun tersebut diatas
dilaksanakan pada salah satu kelas 11T 8D vang terdapat
i Fadang Fanjang. Setelabh mengadakan ujil coba tes ituw,

pernulis melakukan penganal isaan itemn-item soal-soal itua.

D. Proses Pengumpulan Data
1. Persiapan FPengumpulan Data
Urtuk  mengumpul kan datea vang dipsrivkakan dalam
pernelitian ini, dilakukanlah beberapa kegiatan, valtu:

-omempe b ag ard kurikualam yarng s

lamg berlakua di 5D pada
waktit penelitian ini, yvaituw kuwrikulum SD 1984,
- mempelajari buku-—buku paket matematika,

’

« mempelajari bhuku-bubka yvang memuat tentang teori-teori



S0
balajar anak,
mime La i bubu-buka vang memeatl tentang cara
mevirabarkan onatematika di 8D,

memhia bomenyasan butie-buatier soal,

menchiskus chan soal-soal  yvang ah disusun dengan

ATV

AT o a ol b arn

sal-soal yvang akan diuii cobakan

= me]absanaban il coba b

= mErT A )l Ltem

mem il i h snal-asoal yvano dapal diambil berdasarkan

Aral i L Eem

menacandatan soal~soal

mome ] wralan peretes

- omenebapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol

- omenaud i kehomnogenan data
mencu il kenormalan data
mangadakan eksperinen,

meepepacialoan

Froses Fengumpulan Data

o

Debelien penelitian dilaksanakan., terlebib dahulu

mun bah proposal  dan diajukan ke  Dekan  FIF O TKIFE

T

Fadanag untod dapat dibhanto pembhiayaannya. Setelah dise-—

tuwjuil Dekan, Lanjutnya diajukan ke FUSLIT IKIF-Padancg

oleh Dokan,  Femudian, FUSLIT  itu  mengeluarkan  surat

AT iTin mere ] 4 apada Gubernur Sumatera

peimir b

Haral. Selanjulbnya, Gubernur mengeluarkan  meneluarkan



T

surat psroaohonan izin meneliti vang o

vwiukan  lepadea
Sospol Kodya FPadang Fanjang. Setelah  itu,  Sospollah
yang mengeluarkan  surat izin meneliti yang ditujuaklan
ke Kamdep Depdikbud Kodya Fadang  Fanjang. Akhirnyo,

Kakandep Kodya Fadang FPanjang memberi izin penulis un-

tk mengadakan  penelitian ol lah satue BD vann bherada

dibawabh peangawasan heliauw. fAkhir sekali. penulis

memilih menetapkan salah satuw 8D wntuk tempat melakubkan

@lhaperimen.

Belanjutnya, sesual dengan permasalabh penelstbian

i
[

ini, maka data yeng perlu dikampulkan adalah nila

hasil belajar matematika siswa yvang diajar dengan meng-

gunakan alat peraga, dan nilai hasil belajar ¢

imwa vard

diajar dengan tidak menggunakan  alat pera Y T

pretesnya dilaksanakan tanggal 13 Oktober 1992 . Adapun
postes dilaksanakan 13 November 1990, Fenyelengoaraan

tes dilaksanakan oleh peneliti  dan dengan  guru kelas

11T sesuai  dengan Jadwal Felaksanaan | erimern D GD

i Momor 04 Kodya Padang Faniandg.

E. Tekhnik Analisis

Untuk menguii hipotesis vang dikemubkakan pada bacian

terdabulu, digunakan tekhnik wii t yvang dikemukakan oleh

Moore (19 dengan rumus sebagei berilkuts:



rantin YA

ey
an

adalah rata—-ra kel ompok

aclal ah

individu dalam keloanpok 1

vy

adalah kuadrat dari

untulk kelompok 1,

Jumlah

o
-l

1

jumlah kuadrat dari skor setiap

L

skor individu

M hanyak data dalam setiap kelompok,

ML+ adalah derajat kebebasan

Lurangnya dari banyal

Lntuk mesnbuat keputusan  yvang

atan melalui lima tahap, yaitu

Tahap pertama menetukan derajat

Tahap kedua menghitung nilai 1.

Tahap k A ialah mendapatian nilail

{lampryran DI,

Fakyag ralah membandingkan

Lgempeat

Label, yvaitu suabtu cara penolakan at

hipotesis vang sidah dikemukakan.

Tahap vang kelima ialah menetuban ti

penerimaan hipot

b

Demikianlah ik penganalisisan

langkah pengudian hipotesis.

kelompok 1

bhersifat

Febhelba

~

(cf), adalah 2

dan 2
statistihk

(cdf) yaitu

&An

t pada tabel 7

hatung dengan

Atl pener imaan

signifikansi

nolkat

data dan 5

LA DT PERPUSTAKAM
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Frosedur Penelitian
bebagaimana  telah dikemukakan pada  bagian  yang
tedahulu, bahwa  penelitian ini diawali dengan penyusunan
proposal yvang  diajukan kepada  Dekan FIF TKIKF  Padang.

Berdasarkan persetuivan  Dekan  itu, propo

tersebut

diteruskan ke Fusat Fenelitian (FUSLIT)Y 1KIF Fadang untuk
ghibantu pembilavaannya. Usul penelitian ini diterima oleh
Fuslit sekali gus mengeluarkan surat minta izin meneliti

kepada Gubernur  Sumatera Rarat. Femudia kantor Bubernur

mengeluarkan surat  dzin penelitian melalui bagian Sospol

di kantor Balai FKota FKodya Fadang Fanjang. Akhirnya

sospol  Kodya  Padang Panjang  mengeluarkan  surat  izin
penelitian vang dituwiubkan kepada Kakandep Depdikbud Kadya
Fadang Fanjang. Dengan diterima dan disetujuinya usul

penelitian ini dimulailah penelitian ini dengan perincian

Legiatan sebagai  berikuat, yveang dapat penulis  kemukakan

ey

pada tabel 2,2 dibawah indi.

P

Tabel. .21 Jadwal Pelaksanaan

sperimen di BD Megeri
Momor 04 Kodyva Padang FPaniang

p otanggal » materi alat peraga

i on
-y
[

4.

o ll-10-92 ujii coba soal—-soal tes 5 -
8 LE-10-9%r pretes i vang sudah
H H . al lsa -~

3 L9-10-92 pembagian bilangan yang : HBlok Dienes
; poterdiri dari dua angka dis
2 f o bagl dengan bilangan yang:
H poterdiri dari satu angka s

~lO-9% s pembagian bilangan yvang ¢ l.idi vang diikat
3 roterdiri dari dua angka ois



:
.
2 {1

aa

prombacgian bhilang B
berdiri dari dua ancgka dis
hagl dengan satu anghka. 2
hilanaan yvang dibagi dicas
i onama lain lebih dahulue

sama dengan tangaal

Al

Cangoal 19 dan 23

32

azx

pembagian bilangan yang H
Lerdiri deri tiga angka o
clibagi dengan satu 1k ¢

tangaal

13 a3

3z

29

Lici yang diikat

Cart kantong ni -
lai tempat

Cart nilai tempat

Cart mnilal tempat

simbol-aimbol

soal-soal tes
sama dengan soal
post-tes




BAB IV

HASIL FPENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Da pernel itian ini adalabh berupa skor mentah yang
diperoleh dengan memberikan tes Matematika vang sama ter-
hadap kelompok  eksperimen dan kelompok kontrol. Sesuai
dengan proseduar  penelitian yang tercantum pada hala ter-—-
dahulu, bahwa Lkegiatan yvang mula-mula adalah mengadakan
Faer-tes. Setelab diadakan pre-—tes dilakuakanlah pemberian
skor. Adapun  cara pemberian  skor untuk murid pada bedua
kelomnpok adalah 28 untuk skor maksimam yvang diperoleh

Gari 13 tes objelktif darn 15 dari ltes ese

11 . Adapun skor

oy o

vang tertinggi vyang dicapai adalah 2% oleh murid dari

ke lompok a e dmen dan 24 dari kelompol  kontrol.
Sedangkarn skar  yang terendah  adalah 7 oleh murid  dari
belompok eksperimen  dan &0 oleh murid dari kelompok kon-

trol . Data secara rinci  mengenali skor pretes dan Fostes

dapat dilihat pada tabel 4.1 , gambar 4.1 dibawah ini.



fabhwl 4.1 Tabel
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Skor Fretes Dan Postes Fada Fokok
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Eksperimen dan Kelompok Kontrol
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Gambar 4.1: Foligon Skor Pretes dan Postes Dari Siswa
Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol.
Keterangan Gambar:

+++ = Popligon
-—- = Poligon
= Foligon
... = Foligon

Jika diperbatikan

Stor
Skor
Skor
Skor

Pretes Dari
Fretes Dari
Postes Dari
Postes Dari

Eurva dari

kelompok Eksperimen
Kolempok Kontrol
Kelompok Eksperimen
Kelompok Kontrol

Leempalt poligon diatas,

WILIK UP T PERDUSTAKAN:.



vy

kelihatan bahwa kurva vang menunjukkan poligon dari skor

kelonpok eksperimen Teabyi b condong bekeri
(kecondongan  positif) dibancing dengan Firva Yang
dibentul oleh poligon dari pada skor postes  kelompolk
kontrol. Dalam hal ini  kelihatannya skor yarg diperoleh

oleb kelompok  eksperimen  menumpulk

pada nilal  vang
raendah.  Namun demikian, kurva varg dilihatkan oleh
poligon slhor kelas eksperimen tersebhut SeCara
keseluruhan terletak di atas kwrva poligon dari  skor
kelompok kontral.

Belanjutnya  Jjika dibandingkan kurva vang dibentuk
oleh pretes dan postes dari kelompok eksperimen tampak
bahwa perbandingan kEenaikannya jauh  lebih tingga Jike
dibandingkan dengan hkenaikan kurva vang dibentuk oleh
poligon pretes dan  postes kelompok  kontrol. Walaupun
demikian untuk  melihat secara statistik, penulis akan
mencoba  menganal Lsa data dengan FLUNLLE  yang telah

dikemukakan pada bab IT1.

FPenganalisaan Data

Hasil skor hasil yvang terdapalt pada tabel 4.1

dianalisa dengan proses mencari skor rata-rata dan sim-—

pangan baku

tiap kelas. Dengan menggunakan kalkulator

Lo fu—-3600F, diperoleh
a. Rata-rata skor pretes kelas eksperimen adalah 4,80,

b. Rata-rata skor pretes kelas kontrol adalah 4,00,

d. Rata-rata skhor postes siswa helas

gkesparimen adalah



[ e wWa

Hata-rata skore

(Xk) = 10,40,

I e

el

T.o Baimpancan baku postes

4,197

Qimpangan baku skor postes

akor

haku

2. DImpangan pretes

Simpangan skar pretes

Jumblah siswa vang mengikuti

ekasperimen (n,) = 15,

ho Jumlah siswa yang mengikuti

adalab (nm) = 1% Orang.

kel as

bolas

elas

kelas

tees

tes

Fontrol adalah

kontrol (Sa)= 4,86,

eksperimen (s,)= 2,64

Fontrol (s=) = 2,8,
akhir pada kelas
Lontrol

pada kelas

Bardasarkan nilai pretes menyatakan bahwa Femampuan

aiawa kel as

maka data

statistik-t, dengan rumus Y ang

yvaitu untuk  melihat kebomogenan

diperolehlabh F o=

boporcayaan Q0% (

< B « dar F oo P OMmY LA, Aaad O

dokemukakan

.48, Sedangkan F

eroleh Foo.omy, caa,aay =

Fontrol adalah sama,

skor postes ini akan diolah dengan menggunakan

pada BAR II1I1,

ks Eedua kelas

sl or

tabel pada tingkat

= 0,40

F(D,mm)<14,14)

Jadi Fio,wos,.c1a.1a> < F  hitung

Fesimpulannya, skor pretes siswa

shkor Eelas kontrol adalah

pretos

sama.  Dengan demikian,

pengolahan

F':'(‘;,,‘;«,m,, CAa,.1a) s

kelas eksperimen dan

menpunyal variansi yang
tes

data skorpre

tersebut dapat menggunakan statistik-—-t yaitu seperti yang



tercantum pada BAR TID mengenail rumus 5 dan rumas—-b.

Dari perhitung, diperoleh § = 2L.018%, dan L o= -0,095,
SEdangkaﬁ pada tabel untuk tingkat kepercayaan 95% ( & =
0,08) dengan derajalt kebebasan 28 adalah, didapat

L (o.wrny,caey = £,05,
Jadi pada tingkat kepercayvaan 95% (&=0,00) didapatl:
Lo ornr czar™ 2,02, maha

“teo.ora, =mry “* L % tio.vve, =me.

Sebagai kesimpulan ialah  babhwa kemampuan belajar
matematika pada pokok bahasan pembagian untuk siswa pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada  tes awal
adalah homogen.

Untuk  menguii  kenormalan  shkor kedua kelompok
tersebut ialab dengan mencari Lo dari pada Xe dan Lo dari
pada Xk. Dari hasil perbitungan diperoleh Lo Xe = 0,1906
dan .o @ Xk = ),1693%, sedang L tabel adalah 0,220, Dalam
hal ini. dapat dikatakan bahwa Lo-Lo vang diperoleh
kurang dari L tabel. Dengan demikian, terdaptlah kedua
gkor  dari pretes dari kelompok eksperimen  dan  dari
kaelonpok kontrol adalab berdistribusi normal.

Adapun penganal isaan data  sehubungan  dengan
penguiuan hipotesa, dengan mengunakan rumus t  seperti
vang tecantum  pada halaman ... diperoleh t = 4,20, Jika
dilihat t-tabel pada taraf kepercayaan 28 dengan tingkat
kepercayaan O,9% ( & = 0,05), adalah 1,701. Jadi t hitung

t tabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil

helajar matematika pada pokok bahasan siswa kelas 111 §D
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poda Pavoof edandfikansi B %, Hasil penelit

art ini keli-

R N
CEAT AT

vald dengan hasil o p

welitian-hasil penelitian

van tetab chibenukakan oleh DRL Higgin dan DR Suydam pada

alaman  Ld, vang  mana  mengatakan  bahwa  alat  peraga
memncang peranan dalam manbantu murid belajar matematika,

dar dapat meningkatkan hasil  belajar matematika mereka.

cruenya, hasil penelitian inid juga bersesuaian tdengan

[

abli dlma Jiwa belajar anak yvaitu Jeromi Bruner dan Jean

Feageb vann dik

2tk alan pada hal 15, vaitu anak-anak usia

Foalab o

ar dalam belajar matematika sebaiknya bekerja

chencan | ancla konkrit,

WILIK UPT PERPUSTAKAAL

‘YL DANRNLILAMAS,



A.

Sh
RAR V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan Fenelitian

Fada bagian ini disajiken hasil-hasil perguiian
hipotesis yang merupakan kesimpulan  vang diambil dari
penelitian ini. Ferlu dijelaskan bahwa besimpulan yvang
diambhil hanva berlaku untuk  daerah penelitian.  Dengan
demikian, sebagai kesimpulan dalam penelitian ini adalah
bahwa hasil belajar matematika siawa yang diajar dengan
mengounakan alat peraga lebih tinggi jika dibandingkan
dengan hasil bhelajar matematika siswa yang diajar dengan
tidak mengounakan alat peraga pada pokok bahasan pemba-

gian di kelas 111 85D nomor O4 Negeri Fadang Fanjancg.

Saran;Saran
D@ngaﬁ ditemukan bahwa terdapatnya perbedaan yvang
berarti antara hasil bhelajar siswa tyang diajar dengan
menggunakan alat peraga dengan  hasil belajar siswa YA
diajar dengan tidak menggunakan alat peraga, penulis mern-—
vararikan s
Lo kepada guru-gurua 8D dalam menanamban konsep matematika
sebaiknya menggunakan alat peraga yang sesual dengan
urutan vang logis yvaitu konkrit, semi konkrit, semi
abstrak, abstrak, dengan kata lain urtuk meneraphkan
satu konsep guru tidak hanya mengounakan semacam alat

peraga, paling kurang menggunrakan alat peiraga yan



menulis cobakan.

bepada penogelola pendidilan selkolah dasar

perti

Fabandep depdikbad, Kadin Pendidikan De

- Ay ar g

A-omelengbapi sarana pendidikan terutama alat peraga
i &b,

D.omenagal akkan guru-gura 8D membuat alat DErana yang
penggunaannya sesual dengan alur pada laporan
penelitian ini, dengan cara bagi auru yang membuat
alat peraga dam manulisnya pada suatu makalah
mmmbérinva Fredit poin.

dosen—dosen metodik khusus matematika agar

membicarakban dengan mahasiswa alat peraga yang sesual

dengan setiap konsep matematika 8D berdasarkan

pemalkalannya menurut alure yvang dikemubkan pada

penelitian laporan ind. !

ala 6D agar setiap memonitor serta membina Gurunya
mengadar, khususnya mengajar matematika SsuUpaya

mamberikan bimbingar

Vo tentang alat peraga yang sesuai
denaan aluy penggunaan alatl peraga seperti yang

dikemubakan oleh Reys, Suydam, dan Lindoguist (19843

ara bheruruatan mulai dari konkrit

munakin,  hemudian semi konkrit, semi al

trak . dan barw

Lan simbol-simbol (abstralk).
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LEMEARAN KERJA SISWA 1

HalmMpmk:......
Nama anggotasl..cewa..

”y
Ww wow W En

Alat @ Blok Dienes
Petunjuk: _ : 1 ‘ ‘
{.Mula-mula bacalah contoh soal cerita dan cara
manyelesalkannya dibawah ini! , R ‘ '
Z.Perhatikanlah cara mehggunakan;alat:perag@.QHtuk
manyelesaikan soal cerita tersebut! oL s . el
%, Fenudian dengan cara yang sama dengan contoh, dan denganf'
alat peraga yang diberikan coba anda selesaikan soal-soal

dibawabh ini!: _ ; f
1. Soal cerita @ ; Lo ‘ R IR D s
Seorang saudagar telur mempunyai SQ'butir'teluW'itik.;Semua'ﬁ ety
telur itu akan dimasukkannya kedalam & buah keranjang yang PRI
sama besarnya. Jika setiap keranjang diisi dengan telur | T

sama banyak, berapakah banyaknya telur dalam setiap
keranjang? ’ B ‘

Mengounakan alat peragas

FT
spulvhen 6 3atusny

¢

aoy
a0

Dengan cara yang sana ddengan diatas, dan dengan menggunakan v*;f"PuM
alat peraga yang ada pada anda jawablah soal-soal dibawah ° ﬁit\i}h““

ini. ) ,

2). Si Didi mempunyaid 63 buah karet gelang. Dia ingin :
menjalin semua karet tersebut menjadi tiga-tiga. Berapakabh
banyak jalinan semua karet itu? BT SRR SR

—— s - ——— —— -

3
;o
i

2]
o0

s

3). Fak Amat mempunyai 48 buah kelereng. Kelereng tersebut
akan diberkannya kepada 4 orang anaknya. Jika Leempat anak.
tersebut mendapat sama banbyak, berapakah masing-masing S
anak mendepat kelereng itu? S L T P

4. Selama liburan panjang 3% hari, Hanni»beflibur di' rumah Coe

—rumah nenek, paman, dan kakaknya.‘Jika=setiap rumah Henni o

menginap sama lamanya, berapa harikan Henniim@nginap'pada‘** X
cptiap rumah itu? S ‘ IR
. T
»f“:l Sy, ¢ .
& ; c . i
' 4 . ! i
SRR ERN AR
LT




T
A RN :

DAMPTRAN. 2
4

: Lembaran Kerja Siews 2 (ke

i Fokok Bal A 5 pembacie

Felas o (1 . )
Cawz 1

s

alabh soal coril

A, A i bawah inid kesudian
perhatikan dan diskusikan carra penyelesailantiya.

B

e Bnd mempunvai uang Kp 45,00, Adiknya ada 2 orang.

tersabur diberikannya kepada ketina adiknya
sama banyalk, Berapa rapiahbban masing-tmasirg

tesr st
mercapat?

4 paluban S osatuan g e

pulubian LS satuwans
1

i = s (B D GO

evr@ yang sama denaan diatas, dengan mengounaban alat
Yidi vang diikat, kerjakanlah soal-asoal dibawah ini!

L. Banti adalah anak yang pandai. 8 X:
solalu diberi hadiah buku tulis ol pamannya,. Setelan 4
Labwr - bubu-buku hadiah st berjumlah Bh. Rerapa buku-—
Buku hadiahkah diberikan oleh pamannya?

ia

12
—
htl
H3l

tap naik

”~

ReoYuli menelepon kakaknya yvang berada oi Jakarta. Setiap
menit ia harus membayar Rp 8,00. Setelah selesai menelpon,
'“"nyata‘im Atz 5 menbayar Rp 56,00 Perapa menitkan Yuli
anelpon ke Jakarta itu?

M

mempunyail anak kambing sebanyak 72

. 7E ehor, dan & ekor

induk kambing. Jika ke 6 ekor induk kambing sempunyeald anak
sama Danyak , beraka ekorkan anak setiap induk kanbing




LAMPIRAN.3

FOROK BAHASAN 1 FEMEAGTAN
KELAS ¢ 111/ :
WAKTU @ 80 MENIT Namas: w.au..

b

FETUNIUK @ —bacalah soal-soal dibawah ini dengan teliti.
~pilihlab salah satu Jawaban yang paling tepat
diantara A, B, T, dan D.
=1 awakan disilang pada lembaran soal ind.

L. &84 ¢ & B
A, L B, & C. 13 Do 14

ST 13 0. 12 D, 9
A, 1 T C. 14 D. 17
.87 10T ow )
a. 21 B.owE C. 27 D. 29
A 16 b i C. 19 D. W
AL 24 B, 35 0. 45 D. s
A, 34 B. 32 0. 29 D. 2
I T D. 49
S C. 29 D. 1735

Fra 432 I, 224 GC. 342 Do 423

i 20 Br. 36 Ga 4% D. &%
12, 548« @2 = "non
G. 78 . 7 . 71 D. 68

. 5@ GC. 61 D. &2

.y

Snal nomor 1L sampai nomor 13 adalah soal-soal cerita,
Jawab pada bagian bawah soal-soal inid.




